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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan literasi
matematis siswa. Pentingnya penelitian ini adalah untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan agar mampu memberikan gambaran mengenai kemampuan literasi
matematis siswa yang ditinjau dari gaya kognitif Field Independent dan Field
Dependent. Dalam PISA, Literasi matematis didefinisikan sebagai kemampuan
peserta didik untuk merumuskan, menggunakan dan menafsirkan matematika
dalam berbagai konteks. Kemampuan literasi matematis yang dimiliki oleh setiap
siswa dapat memudahkan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
Menurut Polya penyelesaian masalah adalah suatu usaha untuk menemukan jalan
keluar dari suatu kesulitan dan mencapai tujuan yang tidak dapat dicapai dengan
segera, atau bisa didefinisikan sebagai suatu proses bagaimana mengatasi suatu
persoalan atau pertanyaan. Setiap siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika memiliki kemampuan literasi matematis yang berbeda sesuai dengan
daya pikir yang dimilikinya. Adanya perbedaan pola berpikir matematis dapat
dipengaruhi oleh gaya kognitif yang menggambarkan bagaimana seseorang
memperoleh dan mengolah informasi serta menyajikannya, diantaranya gaya
kognitif Field Independent (FI) dan gaya kognitif Field Dependent (FD).

Tujuan dari penelitian ini adalah, 1) Untuk mendeskripsikan kemampuan
literasi matematis siswa dengan gaya kognitif Field Independent (FI) dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Materi SPLDV Kelas VIII di SMPN 3
Saradan Madiun. 2) Untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa
dengan gaya kognitif Field Dependent (FD) dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Materi SPLDV Kelas VIII di SMPN 3 Saradan Madiun.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan vyaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan literasi matematis
siswa dengan gaya kognitif Field Independent (FI) dalam menyelesaikan masalah
matematika materi SPLDV mampu memenuhi kelima fase literasi matematis,
yaitu mengidentifikasi, memformulasikan, menerapkan, menggunakan dan
menyimpulkan. 2) Kemampuan literasi matematis siswa dengan gaya kognitif
Field Dependent (FD) dalam menyelesaikan masalah matematika materi SPLDV
hanya mampu paling sering melalui ketiga fase dalam literasi matematis, yaitu
menerapkan, menggunakan dan menyimpulkan. Kemampuan literasi matematis
siswa dengan gaya kognitif Field Dependent (FD) dalam menyelesaikan masalah
matematika materi SPLDV tidak semua mampu memenuhi fase mengidentifikasi
dan fase memformulasikan.
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This research was motivated by the low mathematical literacy ability of
students. The importance of this research is to develop science to be able to
provide an overview of students' mathematical literacy abilities in terms of field-
independent and field-dependent cognitive styles. In PISA, mathematical
literacy is defined as the ability of learners to formulate, use, and interpret
mathematics in a variety of contexts. The mathematical literacy ability possessed
by each student can make it easier for students to solve math problems. According
to Polya, problem-solving is an attempt to find a way out of a difficulty and
achieve a goal that cannot be achieved immediately, or can be defined as a process
of how to overcomea problem or question. Each studentin solving math
problems has different mathematical literacy skills according to their thinking
power. The existence of different mathematical thinking patterns can be
influenced by cognitive styles that describe how a person obtains and processes
information and presents it, including field-independent (FI) cognitive style and
field-dependent (FD) cognitive style.

The purpose of this study is, 1) To describe the mathematical literacy
ability of students with Field Independent (FI) cognitive style in Solving
Mathematics Problems SPLDV Class VIII Material at SMPN 3 Saradan Madiun.
2) To describe the mathematical literacy ability of students with field-dependent
(FD) cognitive style in Solving Mathematics Problems SPLDV Class VIII
Material at SMPN 3 Saradan Madiun.

This research uses a qualitative approach with a type of case study
research. The data collection methods used are tests, interviews, and
documentation. The data analysis techniques used are data reduction, data
presentation, and conclusions.

The results showed that: 1) The mathematical literacy ability of students
with Field Independent (FI) cognitive style in solving mathematical problems of
SPLDV material was able to fulfill the five phases of mathematical literacy,
namely identifying, formulating, applying, using, and concluding. 2) The
mathematical literacy ability of students with field-dependent (FD) cognitive style
in solving mathematical problems of SPLDV material is only able to most often
go through all three phases in mathematical literacy, namely applying, using, and
inferring. The mathematical literacy ability of students with field-dependent (FD)
cognitive style in solving mathematical problems of SPLDV material is not all
able to meet the identifying phase and formulating phase.
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